BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu

pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan

penelitian sebagai berikut:

1.

Pada faktor permodalan dengan rasio Capital Adequancy Ratio (CAR)
terdapat peningkatan kinerja keuangan sesudah spin off sebesar 12,56%
dibandingkan dengan sebelum spin off pada Bank BRI Syariah.

Pada faktor kualitas aset dengan rasio Non Performing Ratio (NPF)
terdapat peningkatan kinerja keuangan sesudah spin off’sebesar 0,90 %

dibandingkan dengan sebelum spin offpada Bank BRI Syariah.

. Pada faktor rentabilitas dengan rasio Return On Asset (ROA) terdapat

peningkatan kinerja keuangan sesudah spin off sebesar 2,96%
dibandingkan dengan sebelum spin offpada Bank BRI Syariah.

Pada faktor rentabilitas dengan rasio Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terdapat perbedaan kinerja keuangan antara sebelum
dan sesudah sebesar 0,21% spin off pada Bank BRI Syariah.

Pada faktor likuiditas dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
terdapat peningkatan kinerja keuangan sesudah spin off sebesar 1,81%

dibandingkan dengan sebelum spin offpada Bank BRI Syariah.



96

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan penelitian ini hanya
menggunakan 5 rasio, yaitu CAR, NPF, ROA, BOPO dan FDR,dikarenakan
keterbatasan laporan keuangan untuk rasio lain.

C. Saran

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, beberpa rasio keuangan
Bank BRI Syariah menunjukkan penurunan. Saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Bank BRI Syariah

a. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga harus terus ditingkatkan
sehingga FDRnya dapat ditekan, dengan demikian kemungkinan
resiko likuiditas yang akan dihadapi semakin kecil dan ini akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

b. Memaksimalkan investasi untuk memperoleh pendapatan,
sehingga ROA-nya juga akan meningkat karena ROA adalah salah
satu rasio profitabilitas.

c. Biaya Operasional yang dikeluarkan bank harus digunakan secara
efisien untuk mendapatkan pendapatan operasional yang
maksimal. Bank bisa mengurangi biaya operasional yang tidak

penting sehingga rasio BOPO dapat menurun.
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2. Bagi Peneliti yang akan datang

Karena dalam penelitian ini hanya meneliti Bank BRI
Syariah. Maka sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan jumlah
sampel serta memperpanjang periode pengamatan, sehingga dapat
diperoleh hasil yang mungkin jauh lebih baik dari penelitian yang
sudah dilakukan.

Selain itu, dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk
pengukuran kineerja hanya menggunakan 5 (lima) rasio keuangan.
Maka sebaiknya peneliti selanjutnya menambah rasio keuangan
lainnya sehingga dapat diketahui perbandingan kinerja bank sebelum
dan sesudah spin offjika dilihat dari rasio lainnya yang belum dipakai

dalam penelitian ini.



